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berjudul "On the Definition of a r'ultinational Corporation’' 
berpendapat bahwa fF.n.c. adalah heterogen, terdiri dari 
berbagai jenis". Adapun pembahasannya didasarkan atas beberapa 
faktor pokok,. yakni? (1) kriteria strukturil (jumlah operasi- *
nya di luar negeri, penilikan, uebar.gsaan dari pucuk menojemen, 
dan struktur organisasinya) °. (2) ukuran-ukuran cengenai karya­
nya (tindakan-tindakan relatif-absolut, jenis tindakan, 
porsontase-persentase yang nyata)| (3) karakteristik dari
tingkah laku ("corporate management” atau orientasi).

Konurut Aharcni terdapat tiga, mashab yang memusatkan 
perhatiannya pada aspek-aspek strukturil dan karya serta 
pada pola tingkah laku para m.enejer di pucuk pimpinan. Rupa­
nya dia berkesimpulan bahwa ketiga mazhab pemikiran itu "tidak 
bersangkut paut satu dengan lainnya dan setiap definisi 
menjurus pada pencakupan perusahaan yang melakukan kegiatan 
dalam bidang internasional dan tidak mencakup perusahaan- 
perusahaan lainnya". Dia berpendapat bahwa "apa yang disebut­
kan sebagai m.n.c. ada berbagai jenisnya. Dan untuk menghindari 
kekaburan maka yang terpenting ialah menyadari akan adanya 
keaneka-ragaman ini". Sebagai contohnya, pemilikan tidaklah 
sama artinya dengan penguasaan. Saham General Kotor, misalnya, 
dapat dimiliki oleh orang-orang yang berasal dari berbagai 
Kebangsaan, namun demikian dapat dilihat bahwa penguasaan 
berada sepenuhnya di tangan orang-orang Amerika. menurut pen­
dapat Aharoni pemilikan perusahaan tidaklah secara langsung 
menerangkan mengenai "pembagian kekuasaan, kepemimpinan atau­
pun pusat-pusat pengambilan Keputusan dalam perusahaan tersebut"., 
Apabila kita mengambil jumlah cabang-cabang perusahaan sebagai 
ukuran, maka suatu badan usaha yang hanya membeli barang-barang 
dagangan seperti /J o dwell dari kelompok I r. chap e dapat dianggap 
sebagai suatu m.n.c. walaupun perusahaan tersebut hanya ter­
diri dari badan-badan usaha dan cabang-cabang usaha di ber­
bagai-bagai negara.yang bergerak dalam pembelian barang- 
barang, dan di negara-negara tersebut perusahaan-perusahaan 
ini tidak mendirikan pabrik-pabrik untuk m.emprcdusir barang- 
barang.

■ Dari saham perusahaan Nippon Gil yang memiliki modal 
22.5^0.000■COO Yen, sebesar 10,^% dipegang oleh pihak luar, 
namun demikian perusahaan ini sepenuhnya adalah perusahaan 
yang berkedudukan di Jepang, dan bukan suatu m»n.o. Sebaliknya,

A. Kapoor, Philip DA Grib (ed.), The ml ti national .Enterprise in 
Transit ion, Selected Readings _and dsss.ys (Princeton: The Darwin tress. 
1972)
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Kerjasama ini sslanjutnya dipertegas ketika bekas FIC 
Ikeda pada suatu kesempatan mengatakan bahwa ” pemerin­
tah adalah nahkoda dan Zaika adalah kompas kapal’’1*

' Ferjasama pemerintah. birokrat/coknokrat dan pengusaha 
diperkuat oleh 77 , uc0«0- persamaan yang besar dan nyata dalam
pandangan dan cara serta kepentingan yang terdapat di antara 
pejabat-pejabat pemerintah di kalangan atas yang bozerja di 
keme.nt erian-kement orian dengan pimpinan tinggi usaha-usaha

o

besar bisnis”~s

Jalinan yang erat antara cara> kepentingan dan pandangan 
berbagai-bagai kelompok ini serta kesetiaan dan semangat ke­
kompakan yang sama-sama mereka miliki mungkin disebabkan oleh 
persamaan-persamaan yang terdapat pada latar belakangnya, 
universitas dan masa muda mereka. Y&naga mengatakan bahwa 
banyak pejabat-pejabat pemerintahan disebabkan kerjasama 
dengan pimpinan-pimpinan perusahaan bertindak sebagai peng­
hubung antara kedua sektor tersebut sedangkan orientasi po­
litik para pimpinan perusahaan yang semakin besar menumbuhkan 
pengertian mereka, terhadap cara pendekatan birokratis. Peranan 
IJI.Ttl. sangat penting dalam nengkoordinir usaha-usaha ketiga 
kelompok ini dalam proses pengambilan keputusan nasional. 
11,1.1,1. melindungi dan memajukan sektor usaha yang dilihat­
nya sebagai ’’partner” dan juga sebagai pelaksana kebijaksanaan- 
kebijaksanaan dan pedoman-pedomannya yang melihat jauh ke 
depan. kerjasama antara pemerintah, bisnis besar dan birokrat 
seperti ini telah berkembang bertahun-tahun dengan tujuan 
dan aspirasi ekonomi nasional yang satu» Dengan ditunjang 
kedua sektor lainnya bisnis besar yang didukung oleh menejemen 
dan teknisi yang berdisiplin tinggi telah dapat nelaksanakan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan dan mencapai target-target yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah/birokrat dan dengan demikian 
mendatangkan kekayaan dan kemakmuran bagi perekonomian Jepang, 
i eskipun. hubungan antara m,n.c,, pemerintah dan birokrasi, di 
Amerika Serikat dan Eropah tidak terlalu erat seperti halnya

o 
dongan m, n,o. Jepang, Barber berpendapat'" bahwa ” ... pere­
konomian Amerika didominir oleh kalangan bisnis, dan keadaan 
seperti ir.i akan berlangsung terus dala.m masa yang akan 
datang, dan bahwa sebagai akibatnya,-keputusan-keputusan yang

q
Ya naga, hal,

^Yaiiaga, hal, 'l'l8

"Si chard J. Barber, -The American Corpcrpgioa, lts_Power,
Its_nonc-y. Its Politics (iaJ. Button: 'iy'YC') hal. :t.
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keadaan ini mulai berubah dengan adanya bank-bank besar 
seperti D.E.S., United Overseas Eank, C,C.B.C., dan 
lain-lain yang secara bertahap mengembangkan kelompok- 
kelompok industri di sekelilingnya. United Overseas 
Bank, misalnya, telah mendapat saham-saham dari Baber 
Union (real estate dan pengusahaan tanah), ditambah 
dengan modal yang dibungakan pada Hilton Hotel Singapura, 
dan lain-lain. Sedangkan C.C.B.O. memiliki saham-saham 
Robinson Department Store, Eraser and Heave, Straits 
Times, dan lain-lain.

(i i i) Kebangsaan pucuk senejenen

Pada umumnya pucuk menejemen m.n,o. dikuasai oleh 
orang-orang dari bangsa mereka sendiri <• h.n.c. yang ber­
induk di Amerika berada di tangan orang-orang Amerika 
meskipun secara khusus tidak tertutup bagi orang-orang 
berkebangsaan lain, dan misalnya seorang asing lulusan 
Harvard, 12.1.T., dan lain-lain mungkin dapat mencapai 
tingkat tertinggi dalam pucuk menejemen, seperti dicapai 
oleh seorang Perancis dalam I.B.T.

Keluhan umum yang juga terdengar di negara-negara 
maju seperti Australia (Ford, G.l., Holden) ialah bahwa 
pada umumnya kedudukan-kedudukan tertinggi diisi oleh 
orang-orang Amerika, walaupun terdapat beberapa penge­
cualian, Kenyataan ini merupakan akibat dari proses 
pengambilan keputusan, sebab pengambilan keputusan seperti 
ini tidak hanya mendasarkan pada data yang ada tetapi juga 
ditentukan oleh sejarah kerjasama sebelumnya, latar be­
lakang universitas yang sama, dan latihan bersama di 
kantor pusat perusahaan.

Disebabkan adanya sistim senioritas dan sistim 
’’ringo” yang memerlukan konsensus ditambah dengan latar 
belakang kebudayaan yang unik dalam disiplin, kesetiaan, 
semangat kekompakan, dan lain-lain maka menejemen ter­
tinggi perusahaan-perusahaan Jepang secara eksklusif 
hampir semuanya berada di tangan orang-orang Jepang 
s endiri•

run juga di mana mereka secara resmi beroperasi 
dalam persetujuan menejemen bersama di suatu negara 
asing, keputusan-keputusan praktis dibuat setelah di­
adakan konsultasi antara suatu team Jepang yang dikirim 
dari perusahaan tersebut dengan kantor pusat perusahaan- 
perusahaan tersebut.



hubungan *'Cyabun-kobun”Berhubungan erat dengan
menejemen Jepang dai ari suar u .joint venture akan mengambil 
sikap sebagai pembimbing dan secara tidak sadar mungkin 
rienganggap “’partner” lokalnya sebagal Liagian dari, suatu 
s i s t im i r.t e r dep enden ( j uni o r pa rt ner} c

karakteristik lainnya yang pouting ialah adanya tiga 
angkatan dalam tingkat memejerial Jepang» Ilenurut Adam 
menejemen tertinggi di Jepang dapat dibagi atas tiga 
kelompok; ■ .

a» nenejer tertinggi yang lahir sebelum akhir masa gene­
rasi Idei j i yang berakhir pada tahun 1 £) 12• l-Zoreka meru­
pakan 5k dari keseluruhan jumlah menejer tertinggi;

b. 15/^> lainnya lahir dalam masa pemerintahan Kaisar 
Taisho antara tahun 19-d dan 1926.- 62% dari kelompok ,
ini telah memiliki persalaman-apengalaman kemiliteran, 
dan dari mereka adalah perw i ra-perwira Angkatan
Darat Kerajaan Jepang;

c» sisanya sebesar 80% lahir dalam masa pemerintahan
Kaisar Showa yang sekarang ini c

Kalaupun dari segi jumlah kelompok Shown mendominir menejer 
perusahaan, menurut survey yang telah diadakan di antara 
11'39 Presiden-presiden perusahaan 33% (jadi orang-orang 
penting yang sudah berumur letih dari 60-an) dari pimpinan 
tertinggi perusahaan berasal, dari kelompok Keiji; 13,5% 
dari kelompok Taisho dan 1.-5% dari kelompok Showa.

*.

(iv) Struktur Organisasi

r.»n,c« di Jepang diorganisir dalam kelompok-kelompok
perusahaan, secara horisontal dengan terdiri dari bank- 
bank. berbagai industriperusahaan-perusahaan perkapalan, 
assuransi, perkreditan,, real estate dan perusahaan- 
perusahaan dagang,- rada unuimya semua Presiden yang me­
mimpin perusahaan-perusahaan ini bebas dalam tindakan- 
tindakan, meskipun melalui klub dresiden mereka dikoor­
dinir dengan baik, Jika sebelum Perang Dunia II umumnya 
Presiden-presiden ini diawasi oleh suatu. perusahaan yang **
berpengaruh yang bertugas untuk itu (holding company), 
kini mereka diawasi oleh suatu kelompok direksi yang saling

T.F.Hc Ademi, K. Kobayashi. the world of -Japanese Bu o i n c- s s
(London: Ward Lock Ltd, TjGp), hal. 1'l o - 'i 17
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isi mengisi, juga oleh pemilik-pemilik modal dan ikatan 
pribadi antar mereka dalam klub Presiden serta oleh rasa 
saling' setia yang melekat pada hubungan—hubungan priDadi 
t ersobut•

Semua perusahaan yang dimiliki oleh kelompok yang 
berbeda, pada umumnya bergerak di luar Jepang, namun 
demikian biasanya perusahaan-perusahaan ini dikoordinir 
atau diwakili oleh suatu kantor cabang atau kantor penghu­
bung dari ”Zakai” pada mana mereka tergolong. Jika Asono, 
Hitachi ataupun Nissan ingin mulai mengadakan suatu joint 
venture, perusahaan-perusahaan ini mengikutsertakan 
Karubeni ke dalam gabungannya. Selanjutnya adalah tugas- 
kantor cabang ataupun kantor penghubung I’arubeni untuk 
melaksanakan perencanaan, pembangunan, perundingan dan 
penyelenggaraan kerjasama itu dengan dibantu oleh peru­
sahaan industri yang bersangkutan, lola serupa itu juga 
dilakukan I'itsui dan Mitsubishi»

Semua keputusan-keputusan dipersiapkan di negara di 
mana perusahaan-perusahaan tersebut akan menanam modalnya, 
dan suatu team yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
persiapan dan lain-lain kemudian memberikan laporan kepada 
kantor pusatnya sebelum membuat ikatan atau keputusan- 
keputusan. kekuasaan umum seperti yang mungkin kita temukan 
dalam m.n,c. Barat jarang kita jumpai dalam m,n.c. Jepang.

Dengan perkataan lain, umumnya kantor perwakilan/ 
cabang dari Zaikai dapat dianggap sebagai titik pusat 
koordinasi dan pengawasan segera setelah diambil keputusan 
untuk menanam modal di suatu negara seperti di Indonesia, 

kisalnya Mitsui & Co inengkoordinir kombinasi proyek- 
proyek yang didirikan di Indonesia. Balam usaha penangkap­
an udang, perusahaan-perusahaan bekerjasama dengan Iritsui 
d Co, kaiyo Fishery dan Smdcoe marine, Dalam kehutanan? 
Hitsui d Co, Cji Paper dan 0.7, Alas, kalam usaha per­
tekstilan Polester? Toray, Kanematsu, Tokai Senko, ilurabo 
dan Mitsui. Dalam perusahaan benang, I'itsui bergabung

' Yanaga, lial. 39. Kelompok Fuji yang disebut Fujo 
Group antara lain terdiri dari perusahaan-perusahaan yang 
oerikut: Yasuda, Asono, Perusahaan-perusahaan Dagang liori, 
Hitachi, Lis.san, Nihhon Kokan, Shown Benko, Ok i Electric, 
Marubeni, dan l.ain-1 mim

Sedangkan kelompok Daiiciii Kangyo terdiri dari ; 
Perusahaan Pertambangan Furukawa, Perusahaan Listrik Fuji, 
Perusahaan raja Kawasaki, Susuki, Fuyijama, Maiji, 
Perusahaan L'loccro Kimia dsaha., kisha Kaishm
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M
satu jenis «? ’' bila

geografis merupakan penghubung

tipe C merupai .7 4
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-U

Daftar dari kolimapuluh perusahaan yang beroperasi di luar 
negeri menunjukkan presentase jumlah hasil yang dicapai oleh 
perusahaan-perusahaan besar di luar negeri.

-jmr.iers, The Strategy of pultinational 
and Finance. (Longuan ; '970)
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aji yang lebih besar tidak akan diperhatikan berhubung

bersangkutan untuk mendapat promosi da 1 a m p e k e r j a a n ny a.

Hal yang sama dapat dilihat dalam perusahaan-perusahaan 
joint venture, terutama di negara-negara berkembang. Saya 
bukan hendak mengatakan bahwa hal ini adalah suatu kebijak­
sanaan yang sengaja dibuat dan ditentukan oleh menejemen 
tertinggi, tetapi keadaan ini akan menuju kepada sikap di 
mana perusahaan joint venture hanya didirikan untuk menunjang 
kelompok perusahaan secara keseluruhan walaupun hal ini 
mungkin harus berarti keuntungan kecil yang diperoleh peru­
sahaan joint venture itu sendirio Meskipun mendorong
perusahaan-perusahaan joint venture untuk menganggapnya 
sebagai bagian dari perekonomian nasional negara yang ditem­
pati, namun mereka yang menyelenggarakan perusahaan tentu akan 
terpengaruh oleh sikap-sikap yang telah ditanamkan dalam 
diri mereka baik oleh masyarakat sekitar maupun oleh latihan- 
latihan yang telah diberikan kepada mereka.

Apabila seorang penanam modal Indonesia akan mengadakan 
suatu joint venture dengan suatu m.n.c» Jepang maka dia harus 
mengerti dan menerima kenyataan bahwa yang dihadapinya adalah 
suatu team, dan bukannya pribadi-pribadi perseorangan.
Mesetia-kawanan dari asosiasi Jepangnya akan selalu lebih 
banyak tertuju pada perusahaan induknya dan bukannya yang 
ditentukan oleh peraturan-peraturan perusahaan yang baru itu.

Dalam operasi kerjasama dengan m.nBc. Amerika ataupun 
Eropah partner Indonesia biasanya menghadapi pribadi 
(individu) yang kuat, yang melihat operasi perusahaan 
sebagai suatu tantangan pribadi di mana kemampuan untuk 
menanganinya yang akan dinilai, namun demikian di sini usaha- 
usaha dan kesetiaan lebih banyak ditujukan ke dalam peru- • 
sahaan baru tersebut dan bukannya kepada perusahaan induk. 
Hanya kepribadian perorangan (melihat kedudukan dalam orga­
nisasi) yang kuat yang perlu diperhitungkan.



A, U

.Akibat apakah yang mungkin. ditimbulkan Den,c . ?

Lari pembahasan di atas dapat disimpulkan banwa 
□erusahaan-perusahaan Jepang, kmerika dan Lropah oarat yang 
bekerja di Indonesia dapat digolongkan sebagai m.n,o., 
dengar, kese'ouluh perusahaan-perusahaan Jepang terbesar yang 
kiranya memenuhi semua penggalorgan yang dikemukakan oleh 
Aharoni berhubung perusahaan-perusahaan tersebut memang 
sangat memenuhi syarat untuk disebut denikiaru

Eira-kira apakah akibat yang akan ditimbulkan oleh 
operasi-operasi EhneC. di Indonesia?

Tentunya dalam penilaian seperti ini adalah sangat mudah 
untuk menjadi pessimistis seperti apa yang kita lihat terjadi 
dalam pembicaraan-pembicaraan belakangan ini. lamun demikian 
kita yakin bahwa adalah sangat penting bagi kita untuk menggu­
nakan pendekatan yang positif terhadap m?rmo. ini, dan beru­
saha untuk mengajaknya agar menjadi partner yang sebenarnya 
dalam pembangunan perekonomian bangsaa

berdasarkan besarnya, kekuatan pasarannya, kekuatan 
keuangan dan teknologi yang berada di belakangnya serta 
jaringan internasionalnya yang luas tentu saja m. n. c. ini 
seringkali mampu untuk memasuki suatu negara dan membangun 
dominasi mereka dalam waktu yang singkat e lianun demikian, 
di samping segala kekuatan dan kekuasaan yang dimilikinya 
mPn.o», inipun memiliki kelemahan yang memaksanya untuk menye­
suaikan dan mengubah cara kerjanya sesuai dengan kondisi- 
kondisi nyata di negara tuan rumah, dan khususnya Indonesia 
masih memiliki kekuatan tertentu dalam mengadakan hubungan 
d e ng a n w e n, c c

Saya tidak bermaksud untuk menilai pengaruh r » n. o.
dalam sektor-sektor tertentu, dalam industri-industri atau­
pun pasaran,, tetapi pada kesempatan ini ingin saya lebih men­
curahkan perhatian pada perlunya dan kemungkinannya untuk 
mencintakan suatu kekuatan pengimbang yang dapat dipergunakan 
untuk menghadapi perusahaan-perusahaan multinasional sesuai 
dengan taraf kekuatannya, dan dengan demikian akan lebih 
effektif dalam menentukan aras pembangunan perekonomian se­
suai dengan kepentingan nasional kita sendiri,

kemungkinan untuk dirumuskan dan melaksanakan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan untuk kepentingan perusahaan- 
perusahaan nasional keliiia'sannya lesui? sesuai dengan 
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kenyataan-kenyataan pembangunan perekonomian Indonesia yang 
semakin matang, daripada mempertahankan status sebagai

yang banyak ter-
dapat

engenai
masalah yang sekarang terdapat dalam pikiran banyak pengusaha 
yang beroperasi di Indonesia.

Selama enam/tujuh tahun belakangan ini pembangunan 
industri di Indonesia telah meningkat terus, dan kemajuan 
ini terus memungkinkan terciptanya perubahan-perubahan in- 
frastrukturil yang diperlukan (bidang administrasi, fisik 
dan tata cara), jalannya pembangunan industri akan ditingkat­
kan dengan kecepatan yang sesuai dan lebih tinggi.

I-'enurut pendapat kami negara kita sekarang ini sedang 
mengalami suatu transisi dari keadaan sebelumnya yang ber­
orientasi pada pertanian dan perdagangan menjadi suatu negara 
yang lama kelamaan mendasarkan pada perdagangan, industri 
dan pertanian.

Dengan mengakui bahwa transisi ini sedang terjadi dan 
di samping itu menyadari pula bahwa perubahan-perubahan perlu 
diadakan, kami yakin bahwa satu faktor yang sangat penting 
ialah mengadakan perubahan-perubahan dalam tipe keuangan, 
perubahan mana akan dibutuhkan untuk menunjang dan melengkapi 
proses pembangunan industri. Tipe kredit/pembiayaan yang di­
perlukan mungkin berupa uang penunjang modal tanggungan 
(untuk jangka waktu menengah dan jangka waktu panjang), 
modal kerja, uang untuk sewa-menyewa, uang untuk sewa beli, 
dan lain-lain. Sekarang ini mungkin juga bank-bank dagang 
dan bank-bank negara menyediakan berbagai macam keuangan yang 
diperlukan seperti tersebut di atas, tetapi bantuan yang 
disediakan oleh bank-bank tersebut sangat kurang dibandingkan 
dengan keperluan yang ada sekarang ini, dan di samping itu 
sangat menyulitkan, melelahkan dan memakan waktu terlalu 
banyak dalam urusan administrasi serta pelaksanaannya.

Tipe-tipe kredit/pembiayaan tersebut di atas sangat 
terutama dibutuhkan oleh partner pribumi yang umumnya tidak 
memiliki dana-dana .yang cukup untuk memenuhi kewajiban yang 
ditentukan di dalam perjanjian-perjanjian joint venture, 
ataupun tidak memiliki pengaturan keuangan yang sesuai untuk 
melaksanakan operasi penanaman modal dalam negeri dengan 
sukses. Kita harus dapat menggunakan ’’borrowing capacity” 
lembaga-lembaga keuangan Indonesia.



h elemahan seperti ini membawa akibat bahwa perusahaan- 
perusahaan pribumi sertngkali terpaksa menerima persetujuan- 
persetujuan pemodalan yang tidak hanya melemahkan kedudukan­
nya dalam tauar menawar (bargaining position; tetapi juga 
membuat biaya operasi perusahaan menjadi Lebih tinggi dan 
melemahkannya dalam persaingan Penggunaan modal berjangka 
pendek untuk membiayai penanaman modal yang berjangka panjar.-; 
sering dilakukan, dengan cGntc n-oonroh seperti kebiasaan yang 
sering terjadi di mana modal yang berjangka sedang digunakan 
unt uk u s uh a-u saha pe rhn t c1at.

Lengan menggunakan perhitungan yang sederhana saja 
dapatlah diperkirakan bahwa jumlah penanaman modal yang 
dapat diharapkan terjadi dalam lima tahun mendatang ini 
akan mencapai hampir U, 13 r <11 y e:r dollarSeandainya orang 
Indonesia akan ikut serta dalam penanaman modal tersebut 
dengan jumlah maka uang yang diperlukan untuk keseim­
bangan modal akan berjumlah sekitar kurang lebih 1 e 6? milyar 
doll a

Sebagian besar dari modal orang-orang Indonesia masih 
ditanam dalam usaha-usaha mere;<a yang lainnya. Serhubung 
dengan kenyataan bahwa mereka tidak memiliki uang ataupun 
pasaran modal, perusahaan-perusahaan, mereka tidak berhasil 
mendapatkan uang seperti yang diminta« Lengan demikian kalang-* 
kaan berbagal tipe krodi t/pembiayaan seperti ini akan menaksa 
mereka untuk mengadakan pendekatan dengar mu m cm, terutama 
dengan emuc» Jepang, untuk mendapat modal yang diperlukan, 
kalam kenyataannya perusahaan-perusahaan Jepang ini merupakan 
pemberi pinjaman dengan jangka waktu sedang berdasarkan syarat- 
syarat yang dapat diterima- yang biasanya berdasarkan tingkat 
bunga pinjaman internasional,

I-enggvnakan fasilitas-fasilitas seperti ini umumnya 
berarti menerima persetu.jusn-persetujuan tertentu yang 
"mengikat’h seperti dalam hidang-bidang distribusi, pembelian 
pabrik-pabrik, bahan baku, peralatan-peralatan yang semuanya 
dilaksanakan melalui perusahaan-perusahaan dagang seperti ini, 
dan di samping itu perusahaan-perusahaan inipun diawasi 
mere j emennyao L e ng awas an seperti ini adalah suatu .hal yang 
lumrah dilakukan to’hadap penerima pinjaman apabila dia telah 
meminjam modal jumlah besar* Sistem ini dikena..! sebagai 
’’package deal"r



Eeadaan seperti ini membawa akibat bahwa partner 
Indonesia terpaksa menerima persetujuan untuk pembayaran 
kembali dalam jangka waktu yang panjang sebelum dia dapat 
mengharapkan untuk memperoleh kedudukan yang sama dalam 
perjanjian yang dibuat. Bahaya dalam situasi seperti ini

yang masih terdapat di dalarnasionalisme yang terpendam

pendapat penulis hubungan dan akibat pengembangan industri 
terhadap sektor pembiayaan harus ditangani. Lembaga-lembaga 
keuangan yang ada sekarang ini tidak mampu atau belum/tidak
diberi wewenang untuk menyediakan serta bergerak bersama- 
sama dengan berbagai-bagai tipe pembiayaan, dan jika lembaga- 
lembaga ini (termasuk bank-bank penanaman modal yang baru di­
dirikan) terus bergerak sebagai satu-satunya sumber berbagai- 
bagai tipe pembiayaan yang kita maksudkan, maka dengan mem­
biarkan hal ini kita pasti hanya akan memperkuat posisi monec.

Adalah suatu hal yang mungkin untuk mengadakan semacam
hubungan kerjasama seperti yang telah berhasil baik di
Jepang antara pemerintah, birokrat dan sektor bisnis dengan 
cara meningkatkan pertumbuhan kelompok-kelompok industri 
yang terkoordinir seperti halnya dengan apa yang sekarang 
terjadi di Singapura, yaitu melalui penggabungan perusahaan- 
perusahaan, konsolidasi, dan lain-lain. Berdirinya 
"Indonesian Incorporation” tidak hanya merupakan suatu hal 
yang kita kehendaki tetapi makin lama makin bertambah nyata 
bahwa kelihatannya penyatuan seperti itulah satu-satunya 
alternatif yang praktis untuk melaksanakan pengawasan pada 
sektor industri dalam jangka panjang yang akan datang.
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